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ABSTRACT

Saints’ tombs function not only as burial sites for religious figures but also as social
institutions that shape norms, religious authority, and social relations within Muslim
communities. This article examines the Tomb of Sunan Bonang in Tuban as an Islamic
social institution through historical and cultural perspectives. The study employs a
qualitative method using social historical and cultural approaches. Data were collected
through literature review of historical sources, previous scholarly works, and documents
related to pilgrimage practices and site management at the Tomb of Sunan Bonang. The
findings reveal that the tomb serves as a medium for transmitting Islamic values,
legitimizing religious authority, and exercising symbolic control over religious practices.
Furthermore, the management of the site reflects power relations manifested through
spatial organization, regulation of pilgrims’ behaviour, and surveillance mechanisms
aimed at preserving sacredness while accommodating cultural heritage protection and
religious tourism. In the context sacred traditions, local culture, and economic interests.
This study concludes that the Tomb of Sunan Bonang should be understood not merely as
a. historical or ritual space, but as a dynamic Islamic social institution that plays a crucial
role in sustaining religious life and social order within Javanese Muslim society.

Keywords: Sunan Bonang’s Tomb; Islamic Social Institution; Pilgrimage; Javanese
Islam; Religious Culture

ABSTRAK
Makam wali tidak hanya berfungsi sebagai situs pemakaman tokoh agama, tetapi juga
sebagai pranata sosial yang berperan dalam pembentukan norma, otoritas keagamaan, dan
relasi sosial masyarakat Muslim. Artikel ini bertujuan menganalisis Makam Sunan Bonang
Tuban sebagai pranata sosial Islam melalui pendekatan historis dan budaya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah sosial dan kajian budaya.
Data diperoleh melalui studi literatur terhadap sumber-sumber historis, hasil penelitian
terdahulu, serta analisis dokumen terkait pengelolaan dan praktik ziarah di Makam Sunan
Bonang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makam Sunan Bonang berfungsi sebagai
ruang transmisi nilai keislaman, legitimasi otoritas seligius, dan control simbolik terhadap
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praktik keagamaan masyarakat. Selain itu, pengelolaan makam mencerminkanadanya
relasi kuasa melalui pengaturan ruang, regulasi perilaku peziarah, dan mekanisme
pengawasan yang bertujuan menjaga kesakralan sekaligus mendukung kepentingan
pelestarian dan pariwisata religi. Dalam konteks modernisasi, makam Sunan Bonang
mengalami proses negosiasi antara kesakralan, tradisi local, dan logika ekonomi.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa Makam Sunan Bonang tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai situs sejarah atau ruang ritual, melainkan sebagai pranata
sosial Islam yang dinamis dan berperan penting dalam membentuk keberagaman
masyarakat Islam Jawa secara berkelanjutan.

Kata-Kata Kunci: Makam Sunan Bonang; Pranata Sosial Islam; Ziarah Wali; Islam Jawa;
Budaya Keagamaan

PENDAHULUAN

Makam wali songo tidak hanya berfungsi sebagai situs pemakaman tokoh agama,
tetapi juga berperan sebgai ruang sosial yang hidup, tempat berlangsungnya negosiasi
antara nilai keagamaan, budaya lokal, kekuasaan simbolik, dan praktik ekonomi
masyarakat. Dalam konteks Islam Jawa, makam wali sering kali menjadi medium
transmisi nilai-nilai keislaman lintas generasi. Geertz (1976) sejak awal menegaskan
bahwa praktik keberagamaan masyarakat Jawa terkait kuat dengan simbol dan ruang
sacral. Sementara Woodward (2010) menunjukkan bahwa ziarah wali merupakan
bagian dari ortodoksi Islam Jawa yang berfungsi menjaga kesinambungan tradisi dan
otoritas religius.

Dalam perkembangan kajian mutakhir, makam wali semakin dipahami sebagai
institusi sosial yang dinamis. Penelitian Mardani (2024) dan Putri & Ramadhan (2025)
menunjukkan bahwa situs ziarah wali mengalami pergeseran fungsi dari ruang
spiritual murni menjadi ruang sosial-ekonomi yang terintegrasi dengan pariwisata
religi. Pergeseran ini tidak serta-merta menghilangkan kesakralan makam, tetapi
justru melahirkan negosiasi baru antara dimensi religius, budaya, dan ekonoi yang
membentuk praktik keagamaan masyarakat kontemporer.

Salah satu situs penting dalam jaringan Islam Nusantara adalah Makam Sunan
Bonang di Tuban, Jawa Timur. Makam ini hingga kini tetap aktif sebagai pusat ziarah,
ritual keagamaan, dan wisata religi. Keberlanjutan praktik ziarah tersebut
menandakan bahwa makam Sunan Bonang tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi
juga fungsi sosial yang berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat Muslim. Ricklefs
(2012) menempatkan Sunan Bonang sebagai tokoh sentral dalam sintesis mistik Islam
Jawa, yang menjadikan peninggalanya-termasuk makam-sebagai pusat legitimasi
religious dan memori kolektif umat.

Maulana Makdum Ibrahim Sunan Bonang dikenal sebagai tokoh yang
mengembangkan dakwah Islam nelalui pendekatan kultural, terutama melalui seni,
simbol, dan institusi sosial keagamaan. Dalam perspektif sejarah sosial Islam, makam
wali seperti Sunan Bonang berfungsi sebagai ruang representasi otoritas religius yang
tidak hanya bersumber dari teks, tetapi juga dari tradisi dan praktik sosial masyarakat
(Azra, 2013; Farobi, 2019; Sondakh & Rosyid, 2025). Oleh karena itu, makam Sunan
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Bonang dapat dipahami sebagai ruang sosial yang merepresentasikan memori sejarah,
legitimasi keagamaan, dan kontrol simbolik atas praktik keislaman masyarakat.

Dalam konteks kontemporer, Makam Sunan Bonang mengalami transformasi
fungsi seiring meningkatnya intensitas ziarah dan intervensi pengelolaan Kawasan.
Ghozi et al. (2024) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pengelolaan makam
Sunan Bonang menerapkan mekanisme pengawasan panoptik melalui tata ruang,
penggunaan kamera pengawas, serta regulasi perilaku peziarah sebagai bagian dari
upaya perlindungan cagar budaya. Ghozi menegaskan bahwa pengawasan tersebut
bekerja secara simbolik dan kultural, sehingga tidak hanya menjaga ketertiban fisik,
tetapi juga membentuk disiplin religius peziarah.

Selain itu, Ghozi et al. (2025) dalam kajiannya tentan arsitektur Makam Sunan
Bonang menjelaskan adanya proses komodifikasi zona sakral dalam kerangka
pariwisata religi. Ruang-ruang yang sebelumnya bersifat eksklusif dan sakral
mengalami penyesuaian agar lebih ramah terhadap wisatawan, tanpa sepenuhnya
menghilangkan legitimasi religiusnya. Fenomena ini sejalan dengan pandangan
Foucault (1977) mengenai relasi kuasa dan pengawasan, di mana ruang fisik berfungsi
sebagai instrument disiplin sosial yang membentuk perilaku subjek secara tidak
langsung.

Meskipun kajian tentang makam wali telah berkembang, Sebagian besar
penelitian masih menempatkannya sebagai objek antropologi agama atau pariwisata
religi. Kajian yang secara khusus memposisikan makam wali sebagai pranata sosial
Islam yang mengatur norma, relasi kuasa, dan legitimasi keagamaan-masih relativ
terbatas, terutama dalam perpektif historis dan budaya dalam kajian Ilmu
pengetahuan sosial. Padahal, sebagaimana dikemukakan Koentjaraningrat (2009),
pranata sosial merupakan sistem norma dan praktik yang berfungsi mengatur
kehidupan masyarakat secara berkelanjutan.

Dalam perspektif kajian budaya dan sejarah sosial, makam Sunan Bonang Tuban
dapat dipahami sebagai ruang diskursif tempat nilai Islam, tradisi Jawa, dan
modernitas saling berkelindan. Pembacaan makam sebagai pranata sosial
memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap dinamika keberagamaan
masyarakat, khususnya dalam menghadapi modernisasi dan komodifikasi budaya
(Ghotzi et al., 2024; Suhantoro et al., 2025; Supriadin & Pababari, 2024)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Makam Sunan Bonang Tuban sebagai pranata sosial Islam melalui pendekatan historis
dan budaya. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana fungsi sosial-keagamaan
makam terbentuk secara historis, bagaimana praktik ziarah dan pengelolaan ruang
mencerminkan ralasi kuasa dan pengawasan, serta bagaimana masyarakat memaknai
kesakralan makam di tengah arus komodifikasi dan modernisasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian Ilmu
Pengetahuan Sosial berbasis sejarah dan budaya Islam, serta memperkaya diskursus
tentang pranata sosial keagamaan dalam konteks Islam Nusantara.
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KAJIAN LITERATUR
Makam Wali sebagai Pranata Sosial Keagamaan

Dalam perspektif ilmu sosial, makam wali dapat dipahami sebagai pranata sosial
keagamaan yang mengatur dan mereproduksi nilai, norma, serta praktik religius
masyarakat. Pranata ini tidak hanya berfungsi secara simbolik, tetapi juga membentuk
keteraturan sosial melalui ritual ziarah, etika perilaku, dan legitimasi otoritas
keagamaan yang diakui secara kolektif (Purwanto, 2023). Dalam konteks Islam Jawa,
makam wali menjadi ruang sakral yang memediasi hubungan antara ajaran Islam,
tradisi lokal, dan kehidupan sosial umat.

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa praktik ziarah wali berperan
penting dalam pembentukan identitas keislaman dan solidaritas sosial. Woodward
(2017) menegaskan bahwa ziarah di Jawa merupakan praktik religius yang bersifat
sosial, di mana nilai-nilai keislaman ditransmisikan melalui ritual, simbol, dan memori
kolektif. Penelitian lain menunjukkan bahwa makam wali berfungsi sebagai pusat
rujukan moral dan spiritual yang memengaruhi pola perilaku keagamaan masyarakat
di sekitarnya (Latif & Usman, 2021).

Dalam perkembangan kontemporer, makam wali juga mengalami proses
institusional dan pengelolaan yang semakin kompleks. Studi tentang wisata religi
menunjukkan bahwa pengaturan ruang, regulasi peziarah, dan keterlibatan negara,
menjadikan makam wali sebagai arena negosiasi antara kesakralan dan kepentingan
ekonomi (Kusumaningtyas et al., 2024). Penelitian oleh Ghozi et al. (2024) di Makam
Sunan Bonang Tuban menegaskan bahwa mekanisme pengawasan simbolik dan tata
ruang berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang membentuk disiplin religius peziarah
secara halus.

Meskipun demikian, Sebagian besar kajian masih menempatkan makam wali
sebagai objek ritual wisata religi, sementara perannya sebagai pranata sosial
keagamaan belum dikaji secara komprehensif. Oleh karena itu, kajian tentang makam
wali sebagai pranata sosial keagamaan penting dikembangkan untuk memahami
bagaimana ruang sakral tersebut mengatur norma, memproduksi otoritas religius,
dan membentuk relasi sosial umat Islam dalam konteks sejarah dan budaya yang terus
berubah (Susetyo et al., 2027).

Makam Sunan Bonang dalam Sejarah Islam Jawa

Sunan Bonang merupakan salah satu tokoh sentral dalam jaringan Walisongo
yang berperan penting dalam proses Islamisasi Jawa melalui pendekatan kultural dan
sufistik. Sejumlah kajian sejarah menegaskan bahwa Sunan Bonang tidak hanya
berfungsi sebagai pendakwah, tetapi juga sebagai pembentuk institusi sosial-
keagamaan yang memungkinkan Islam berakar kuat dalam budaya Jawa pesisir
(Ricklefs, 2023). Keberadaan Makam Sunan Bonang di Tuban menjadi penanda
penting dari otoritas religius tersebut, sekaligus berfungsi sebagai ruang memori
kolektif yang merepresentasikan sejarah awal perkembangan Islam Jawa.
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Dalam kajian Islam kontemporer, makam Sunan Bonang dipahami sebagai
pusat praktik ziarah yang memproduksi nilai-nilai keislaman lintas generasi.
Woodward (2017) menjelaskan bahwa ziarah wali di Jawa tidak dapat dipisahkan dari
upaya pelestarian tradisi Islam lokal yang menekankan harmoni antara ajaran agama
dan budaya setempat. Praktik ziarah di Makam Sunan Bonang mencerminkan
kesinambunga tersebut, di mana ritual keagamaan, simbol kesakralan, dan norma
sosial berkelindan dalam kehidupan religius masyarakat.

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa Makam Sunan Bonang juga
mengalami transformasi fungsi seiring perubahan sosial dan modernisasi. Ghozi et al.
(2024) menyoroti bagaimana penataan ruang dan regulasi perilaku peziarah
menciptakan mekanisme pengawasan simbolik dalam rangka perlindungan cagar
budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa makam tidak hanya berfungsi sebagai situs
spiritual, tetapi juga sebagai ruang sosial yang diatur dan dikontrol untuk menjaga
ketertiban, kesakralan, dan keberlanjutan nilai historisnya.

Namun demikian, Sebagian besar kajian masih memandang Makam Sunan
Bonang terutama sebagai objek sejarah atau wisata religi, tanpa menempatkan secara
utuh dalam kerangka pranata sosial Islam. Padahal, dalam perspektif sejarah sosial
dan budaya, makam ini berfungsi sebagai institusi keagamaan yang mengatur praktik
religius, membentuk otoritas simbolik, serta menghubungkan masa lalu Islam Jawa
dengan dinamika sosial kontemporer (Ricci, 2023). Oleh karena itu, kajian tentang
Makam Sunan Bonang dalam sejarah Islam Jawa tetap relevan untuk memperkaya
pemahaman tentang peran situs wali dalam perkembangan Islam Nusantara.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan historis dan
kajian budaya untuk memahami Makam Sunan Bonang Tuban sebagai pranata sosial
dalam konteks sejarah Islam Jawa. Lokasi penelitian difokuskan pada Makam Sunan
Bonang di Kabupaten Tuban, Jawa Timur, dengan objek penelitian berupa praktik
ziarah, pengelolaan ruang makam, serta narasi sejarah dan budaya yang berkembang
di sekitarnya. Data penelitian diperoleh melalui studi pustaka dengan menelaah buku
ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dan diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif-analitis dengan cara mengklasifikasikan
temuan berdasarkan tema historis dan sosial-keagamaan, mengaitkannya dengan
teori pranata sosial dan kajian budaya Islam, serta menafsirkan peran Makam Sunan
Bonang sebagai institusi sosial keagamaan yang hidup dan adaptif dalam dinamika
masyarakat Jawa.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makam Sunan Bonang Tuban memiliki
fungsi sosial-keagamaan yang terbentuk secara historis dan terus direproduksi dalam
kehidupan masyarakat Islam Jawa. Secara historis, makam ini berkembang tidak
hanya sebagai situs pemakaman tokoh Walisongo, tetapi juga sebagai pusat otoritas
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religius yang menghubungkan ajaran Islam dengan tradisi lokal. Keberadaan makam
Sunan Bonang merepresentasikan memori kolektif Islam Jawa, di mana figur Sunan
Bonang dimaknai sebagai simbol dakwah kultural dan legitimasi spiritual. Nampak
dalam gambar yang diperoleh peneliti pada tahun 2023 yang menunjukkan bahwa
dalam praktiknya, masyarakat memandang makam ini sebagai ruang sakral yang
mengandung nilai historis, reigius, dan moral, sehingga menjadi rujukan penting
dalam aktivitas keagamaan dan sosial.

Gambar 1. Cungkup Makam Sunan Bonang Tuban

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa praktik ziarah di Makam Sunan
Bonang berfungsi sebagai mekanisme pranata sosial yang mengatur perilaku dan
relasi sosial peziarah. Ziarah tidak hanya dimaknai sebagai ibadah individual, tetapi
juga sebagai aktivitas sosial yang melibatkan norma-norma tertentu, seperti tata
krama berziarah, kepatuhan terhadap aturan ruang, dan penghormatan terhadap
simbol kesakralan makam. Norma-norma tersebut membentuk disiplin religius yang
diterima secara sukarela oleh peziarah. Dengan demikian, makam berfungsi sebagai
institusi sosial yang menanamkan nilai kepatuhan, kesalehan, dan solidaritas umat
melalui praktik ritual yang berulang dan terstruktur. Papan pengumuman dibawah
ini menunjukkan data terkait aturan yang diberlakukan dan kepatuhan terhadap
aturan ruang.

Gambar 2. Pengumuman Pemberlakuan Waktu Berziarah
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Data ini juga menunjukan bagaimana makam menjadi pranata sosial.
Sebagaimana wawancara oleh salah satu pengurus Yayasan Mabarrot Sunan Bonang
Tuban menjelaskan bahwa terjadi pergeseran signifikan praktik keagamaan warga
Muhammadiyah yang semakin menerima dan menjalankan tradisi keagamaan lokal
yang sebelumnya dihindari.

“Pelan-pelan sudah jauh bergeser bahkan sudah bisa di bilang tradisi
Muhammadiyahnya hilang heeee termasuk sampe tarawih saya ajak...saya
kalau disini kan dapat jatah 3, saya pantau...sampe tarawih sudah ikut 23,
kalau ziarah saya ajak ikut...sampe besok habis lebaran ini yang kios di luar
jalan kampung itu ikut ziarah....”(M.Ilham , Komunikasi Pribadi, 4
Februari 2023).

“kalau punya hajatan gitu entah pernikahan, khitanan sudah ndak
malu-malu lagi kenduri, terbangan (sholawatan) bahkan sudah bisa dkatakan
sudah terkikis jauh...awal-awal tidak ada, agak malu-malu, terus
mengadakan tidak dirumah, bikin tumpeng bikin berkatan banyak dikirim ke
Sunan Bonang (masjid Astana) minta di doakan setelah asar....ini 40 hari
nya ini...minta di doakan...sekarang sudah mulai berani mengadakan di
rumah masing-masing meskipun satu dua masih ada mempertahankan, tapi
ndak se ekstreem dulu....””(M. Ilham, Komunikasi Pribadi, 4 Februari
2023).

Masjid Astana di area makam ini menjadi bukti sejarah bagaimana pranata
sosial dibentuk dan dimulai dari masjid, dari makam, dan tempat-tempat yang
dianggap mampu menjadi tempat untuk mengorganisasikan sosial masyarakat.

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengelolaan Makam Sunan
Bonang mencerminkan adanya relasi kuasa dan mekanisme pengawasan simbolik.
Penataan ruang makam, pembagian zona sakral dan profan, serta penerapan aturan
perilaku menunjukkan adanya upaya sistematis untuk menjaga kesakralan sekaligus
keterlibatan sosial. Mekanisme ini tidak bekerja secara represif, melainkan melalui
internalisasi norma dan simbol keagamaan yang membuat peziarah menyesuaikan
perilaku secara sadar. Temuan ini menunjukkan bahwa makam berfungsi sebagai
ruang sosial yang menggabungkan dimensi spiritual dan kontrol sosial dalam satu
sistem pranata keagamaan. SoP dibawah ini merupakan bukti bahwa terdapat
pengelolaan yang professional oleh lembaga pengelola (Yayasan Mabarrot Sunan
Bonang Tuban).

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa Makam Sunan Bonang juga
mengalami transformasi fungsi seiring dengan perkembangan pariwisata religi dan
modernisasi. Meningkatnya jumlah peziarah mendorong pengelola dan pemerintah
daerah melakukan penataan Kawasan, penyediaan fasilitas pendukung, serta
integrasi makam ke dalam agenda wisata religi. Proses ini memunculkan dinamika
koomodifikasi ruang sakral, di mana makam tidak hanya menjadi tempat ibadah,
tetapi juga destinasi wisata budaya. Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan
bahwa komodifikasi tersebut tidak sepenuhnya menghilangkan kesakralan makam,
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melainkan menciptakan negosiasi antara kepentingan religius, ekonomi, dan
pelestarian budaya.

Gambar 3. SoP Kerja Petugas Juru Tamu

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Makam Sunan
Bonang Tuban berfungsi sebagai pranata sosial Islam yang hidup dan adaptif. Makam
ini tidak hanya merepresentasikan warisan sejarah Islam Jawa, tetapi juga menjadi
ruang sosial yang mengatur praktik keagamaan, membentuk disiplin religius, serta
menegosiasikan kesakralan di tengah arus modernisasi. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pranata sosial keagamaan di Islam Jawa tidak bersifat statis, melainkan terus
mengalami reinterpretasi sesuai dengan perubahan sosial dan budaya masyarakat.

PEMBAHASAN
Makam Sunan Bonang sebagai Pranata Sosial Islam dalam Perspektif Historis

Dalam perspektif historis, Makam Sunan Bonang Tuban berfungsi sebagai
pranata sosial Islam yang terbentuk melalui proses Panjang Islamisasi Jawa. Makam
ini tidak hanya menjadi penanda fisik keberadaan Sunan Bonang sebagai tokoh
Walisongo, tetapi juga berperan sebagai institusi simbolik yang merepresentasikan
otoritas keagamaan dan legitimasi dakwah Islam kultural. Keberlanjutan fungsi
makam hingga saat ini menunjukkan bahwa pranata sosial keagamaan tidak selalu
bergantung pada institusi formal, melainkan dapat bertahan melalui simbol, memori
kolektif, dan praktik sosial yang terus direproduksi oleh masyarakat.
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Temuan ini sejalan dengan kajian Ricklefs (2023) yang menegaskan bahwa
Islam Jawa berkembang melalui integrasi ajaran Islam dengan struktur sosial dan
budaya lokal. Dalam konteks ini, Makam Sunan Bonang berfungsi sebagai medium
historis yang menjembatani ajaran Islam dengan tradisi Jawa pesisir. Namun,
penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa fungsi
historis makam tidak berhenti pada pelestarian memori masa lalu, melainkan terus
bertransformasi menjadi institusi sosial yang aktif mengatur praktik keagamaan
masyarakat.

Melalui pengintegrasian teori pranata sosial, penelitian ini menegaskan bahwa
Makam Sunan Bonang merupakan contoh pranata sosial Islam yang bersifat historis
sekaligus dinamis. Purwaningsih (2020) dan Fatianda et al. (2024) mengungkapkan,
Pranata ini tidak hanya menyimpan nilai sejarah, tetapi juga berfungsi sebagai
mekanisme pengaturan sosial yang menjaga kesinambungan norma, nilai, dan
identitas keislaman. Kontribusi teoretis dari temuan ini adalah penguatan pandangan
bahwa sejarah Islam Jawa tidak dapat dipisahkan dari keberadaan institusi sosial-
keagamaan nonformal seperti makam wali, yang berperan penting dalam
pembentukan struktur sosial umat.

Praktik Ziarah sebagai Mekanisme Pembentukan Norma Sosial Keagamaan

Praktik ziarah di Makam Sunan Bonang merupakan elemen kunci yang
mengaktifkan fungsi pranata sosial keagamaan. Ziarah tidak hanya dimaknai sebagai
ibadah individual untuk memperoleh keberkahan, tetapi juga sebagai praktik sosial
yang sarat dengan aturan, simbol, dan etika kolektif (Rohmawati & Ismail, 2017;
Sarmalinda et al., 2025). Tata cara berziarah, sikap tubuh, pengunaan Bahasa, hingga
kepatuhan terhadap aturan ruan menunjukkan bahwa ziarah berfungsi sebagai sarana
internalisasi norma sosial dan religius secara berulang (Moeliono & Nisa, 2024; Subri,
2017).

Temuan ini memperkuat penelitian Woodward (2017) yang menyatakan bahwa
ziarah wali di Jawa berperan sebagai mekanisme reproduksi identitas keislaman dan
solidaritas sosial. Namun, penelitian ini menunjukkan dimensi tambahan, yaitu
bahwa ziarah juga berfungsi sebaga arena pendidikan sosial-keagamaan yang
membentuk disiplin religius. Norma yang berlaku tidak dipaksakan secara formal,
melainkan diterima karena dilegitimasi oleh simbol kesakralan dan otoritas wali. Hal
ini menunjukkan bahwa, ziarah menjadi instrument pranata sosial yang bekerja
melalui kesadaran dan kepatuhan sukarela.

Dalam kerangka teori pranata sosial, praktik ziarah di Makam Sunan Bonang
menunjukkan bahwa ritual keagamaan memiliki fungsi regulative yang signifikan.
Ziarah mengatur relasi sosial antarpeziarah, antara peziarah dan pengelola, serta
antara individu dan ruang sakral. Temuan ini menguatkan argument bahwa pranata
sosial keagamaan tidak hanya menjaga keteraturan sosial, tetapi juga membentuk
orientasi moral dan spiritual masyarakat. Secara konseptual, penelitian ini
menegaskan bahwa ritual keagamaan merupakan komponen inti dalam keberlanjutan
pranata sosial Islam.
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Pengelolaan Ruang Makam, Pengawasan Simbolik, dan Negosiasi Kesakralan

Pengelolaan ruang makam Sunan Bonang menunjukkan adanya mekanisme
pengawasan simbolik yang berfungsi menjaga ketertiban dan kesakralan situs.
Penataan zona sacral dan profan, regulasi perilaku peziarah, serta pengaturan alur
kunjungan mencerminkan adanya control sosial yang dilembagakan. Pengawasan ini
tidak bersifat represif, melainkan bekerja melalui simbol, narasi religius, dan
legitimasi budaya yang membuat peziarah menyesuaikan perilakunya secara sadar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ghozi et al. (2024) yang mengkaji Makam
Sunan Bonang melalui perspektif panoptic. Namun, penelitian ini memperluas
analisis tersebut dengan menempatkan pengawasan simbolik sebagai bagian integral
dari pranata sosial keagamaan. Pengawasan tidak hanya berfungsi melindungi cagar
budaya, tetapi juga membentuk disiplin religius yang mendukung keberlanjutan
fungsi sosial makam. Pengelolaan ruang dapat dipahami sebagai instrumen pranata
sosial yang mengatur perilaku tanpa harus menggunakan sanksi langsung (Widodo
et al., 2025; Zailani & Ulinnuha, 2023).

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan adanya negosiasi keberlanjutan
antara kesakralan dan tuntutan modernisasi, khususnya dalam konteks pariwisata
religi. Komodifikasi ruang sakral tidak serta-merta menghilangkan nilai religious
makam, tetapi menciptakan keseimbangan baru antara kepentingan spiritual,
ekonomi, dan regulasi negara (Lubis, 2017). Temuan ini berimplikasi pada
pengembangan teori pranata sosial keagamaan dengan menambahkan dimensi
pengelolaan ruang dan pengawasan simbolik sebagai faktor penting dalam pranata
keagamaan di era modern.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Makam Sunan Bonang Tuban berperan
sebagai pranata sosial Islam yang aktif membentuk dan menjaga keteraturan sosial-
keagamaan dalam masyarakat Islam Jawa. Makam tidak hanya merepresentasikan
warisan sejarah Islamisasi, tetapi juga menjadi ruang institusional tempat nilai, norma,
dan otoritas religius diproduksi melalui praktik ziarah dan simbol kesakralan. Dengan
demikian, keberlanjutan fungsi makam tidak semata ditentukan oleh aspek spiritual,
melainka oleh kemampuannya mengintegrasikan memori sejarah, praktik keagamaan,
dan struktur sosial secara berkelanjutan.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan ruang Makam Sunan
Bonang mencerminkan dinamika adaptasi pranata sosial keagamaan di tengah
modernisasi. Penataan ruang, regulasi perilaku, dan mekanisme pengawasan
simbolik berfungsi sebagai sarana internalisasi norma religius yang bekerja secara
persuasive dan tidak represif. Temuan ini memperkaya kajian ilmu pengetahuan
sosail dengan menunjukkan bahwa pranata keagamaan nonformal seperti makam
wali mampu menegosiasikan kesakralan dan perubahan sosial tanpa kehilangan
fungsi utamanya, sekaligus membuka peluang pengembangan model pengelolaan
situs religi yang sensitive terhadap nilai sejarah, budaya, dan keberagamaa
masyarakat.
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